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Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian  
4.1.1. Gambaran Umum Lembaga Nirlaba
4.1.1.1. Sejarah Singkat Dompet Dhuafa Bandung


Dompet Dhuafa (DD) Bandung merupaka lembaga nirlaba milik umat, berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa yang bertumpu pada sumber daya lokal dengan dana Zakat, Infaq, Shodaqoh, dan Waqaf (ZISWaf) serta dana sosial kemanusiaan lainnya. 


Sejak kelahiran Dompet Dhuafa (DD) Republika tahun 1993 yang terlahir dari empat kolektif komunitas jurnalis Harian umum Republika yang kerap kali bertumpu dengan kaum miskin sekaligus dengan kaum  kaya, maka dana-dana Zakat, Infaq, Shodaqoh, dan Wakaf (ZISWaf) tidak lagi sebatas pada penyaluran yang bersifat konsumtif. Sejak saat itu, mulailah digagas manajemen pengelolaaan Zakat dalam bentuk program-progran pemberdayaan.


Kian berkembang organisasi dan padatnya aktivitas, tahun 1998 Dompet Dhuafa Republika membuka cabang di Bandung yang selanjutnya erkembang menjadi lembaga perwakilan pada tahun 2000 dengan nama Dompet Dhuafa Republika perwakilan Jawa Barat. 


Tahun 2000 penerapan  konsep Jejaring MultiKoridor (JMK) oleh Dompet Dhuafa Republika mendapat respon positif,  termasuk Dompet Dhuafa perwakilan Jawa Barat. Maka pada tanggal 14 Oktober 2002 didirikan lembaga afiliasi Dompet Dhuafa  Republika dengan nama yayasan Dompet Dhuafa Bandung dengan No. Akte 42, didepan notaris Evy Hybridawati  Wargahadibrata, SH.
Visi Dompet Dhuafa Bandung


Bertumbuh, berkembangnya jiwa dan kemandirian masyarakat yang bertumpu pada sumber daya lokal melalui sistem ekonomi dan berkeadilan.

Misi Dompet Dhuafa Bandung
a. Membangun diri sendiri menjadi lokomotif gerakan pemberdayaan masyarakat.

b. Menumbuh kembangkan jaringan lembaga pemberdayaan masyarakat.

c. Menumbuh kembangkan dan mendayagunakan asset masyarakat yang berbasis  kekuatan sendiri.
d. Mengadvoksi paradigma ekonomi berkeadilan.

Motto Dompet Dhuafa Bandung

Menyantun dhuafa, menjalin ukhuwah, an menggugah kios kerja.

Prisip Dasar 
a. Moral: jujur, amanah, dan ihsan.
b. Kedudukan lembaga non-politik, netral-objektif, independent, dan non-rasial.

c. Manajemen: transaksi, profesional, berdaya guna, berhasil guna, berorientasi pada perbaikan terus-menerus.
d. Perkembangan: inovatif, kreatif, berorientasi pada sumber daya lokal.
e. Fiqih: bukan semata ibadah ritual, tetapi lebih bernilai guna.
4.1.1.2 Struktur Organisasi Dompet Dhuafa Bandung


Struktur organisasi dapat diartkan sebagai pembagian kerja dari suatu instansi atau perusahaan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang efektif. Dengan adanya struktur organisasi tersebut dapat dilihat begaimana fungsi kerja atau hubungan kerja serta sampai sejauh mana tanggung jawab serta wewenang setiap aparatur organisasi yang bersangkutan. Dalam suatu organisasi dengan segala aktifitasnya, terdapat hubungan antara orang-orangnya yang mejalankan aktivitas tersebut, semakin banyak kegiatana yang dilakukan oleh suatu organisasi, maka makin kompleks pula hubungan yang ada. Untuk itu, perlu dibuatnya bagan-bagan yang menggambarkan hubungan tersebut, termasuk hubungan diantara masing-masing kegiatan atau fungsi bagian-bagian yang dimaksud dinamakan bagan atau struktur arganisasi.


Struktur organisasi disusun dengan mengelompokan aktivitas yang diperlukan untuk mencapai sasaran, pengelompokan tugas dan wewenang, sehubungan dengan selalu terjadinya perubahan terhadap fungsi dan tugas dari suatu dekade ke dekade bentuknya, maka struktur organisasi Dompet Dhuafa Bandung seiring mengalami perubahan. Struktur organisasi Dompet Dhuafa Bandung dapat dilihat pada lampiran.


Kekuasaan tertinggi di Dompet Dhuafa Bandung, dipegang oleh Dewan Pegurus yayasan, kemudian Direktur Dompet Dhuafa Bandung. Dalam tugasnya sehari-hari Direktur Dompet Dhuafa Bandung dibanyu oleh Manager Divisi yang membawahi beberapa kepala bagian yaitu:
a.  Manager Divisi Penghimpunan (Fundrasing)
1.  Subdivisi Marketing Communication (Markom)

2.  Subdivisi Funding
3.  Subdivisi Costumer loyalti
b.  Manager Dividi Pendayagunaan (Empowering)
 
 1. Subdivisi Pemberdayaan 

    2. Subdivisi Santunan
c.  Manager Divisi Administrasi Keuangan
1.  Subdivisi Administrasi Umum

2.  Subdivisi Keuangan

3.  Subdivisi Akuntansi

Selain itu terdapat penunjang dalam aktifitas yang terjadi pada Dompet Dhuafa Bandung diantaranya:

1.  Komunikasi Lembaga

a. Komunikasi Internal, komunikasi yang dilakkan untuk lingkungan internal lembaga  seperti informasi mengenai pendayagunaan, penghimpunan, dan pendistribusian.

b. Komunikasi Eksternal, komunikasi yang dilakukan untuk memberikan nama baik bagi lembaga, khususnya dalam mempublikasikan Dompet Dhuafa Bandung ke berbgai media yang ada. Baik visual maupun audio visual.
2.  Sistem Informasi dan Sistem Pengembangan Amil
      Hal ini dapat dilakukan dengan memberikaaan berbagai pemahaman kepada para amilin (karyawan) mengenai pemberian motivasi kerja, sedangkan mengenai sistem informasi, meliputi hal-hal yang berhubungan untuk pelaporan keuangan. 
3.  Reset dan Pengembangan
      Dilakukan oleh pihak diluar lembaga, khususnya mengenai hal-hal yang dapat memajukan lembaga untuk kedepannya.

4. Konsultan Manajemen

      Biro konsultan yang didatangkan dari luar lembaga yang berfungsi memberikan masukan-masukan bagi lembaga mengenai hal-hal yang berhubungan dengan manajemen suatu lembaga yang baik untuk kedepannya.
4.1.1.3. 
Tanggung Jawab, Wewenang serta Uraian Tugas Karyawan Dompet Dhuafa Bandung.

Secara garis besar uraian fungsi, tanggungjawab, tugas pokok, wewenang dan hubungan kerja masing-masing bagian dalam organisasi Dompet Dhuafa Bandung akan diuraikan sebagai berikut:
A. Direktur Dompet Dhuafa Bandung
1.  Tanggung Jawab
a) Bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring evaluasi   serta pengendalian lembaga secara keseluruhan.

b) Bertanggungjawab terhadap berjalannya seluruh aktivitas divisi

c) Bertanggungjawab kepada  seluruh unsur yayasan.
2. Wewenang
a) Berwenang mengusulkan perencanaan program lembaga secara keseluruhan.

b) Berwenang menentukan dan memberhentikan amil (karyawan) bersama-sama dengan komite personalia.
c) Berwenang mengangkat dan memberhentikan progrsm bersama-sama dengan komite program. 

d) Berwenang mengusulkan perubahan struktur organisasi.

3. Uraian Tugas
a) Melakukan institutional building dengan internalisasi visi, misi, tujuan, prinsip, dan budaya dasar lembaga kepada seluruh lini.
b) Mengesahkan anggaran serta rencana kegiata tahunan.
c) Melaksanakan seluruh kebijakan dan ketentuan umum serta dan prosedur yang berlaku dilembaga.
d) Menjamini terlaksananya seluruh aktivitas dan kegiatan lembaga sesuai dengan rencana.
e) Membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan manajemen lembaga.
f) Menjalankan fungsi perencanaan dan pengawasan atas seluruh aktivitas lembaga.
g) Melaksanakan koordinasi dengan seluruh bagian aktivitas lembaga.
h) Menyusun dan melaporkan kegiatan lembaga kepada unsur yayasan, dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
B. Manager Bagian Penghimpunan 

1. Tanggung Jawab

a) Termotivasinya Sumber Daya Manusia divisi penghimpunan untuk berkarya dan beribadah untuk mendekat kepada Allah SWT.

b) Membuat kegiatan perencanaan, analisis dan memberikan bimbingan, perbaikan-perbaikan semua aspek proses yang ada dibawah tanggungjawabnya, serta mengupayakan pengadaan dan pemenuhan sumber daya.

c) Terselanggaranya koordinasu dan komunikasii baik internal maupun eksternal secara terencana.
2. Wewenang
a) Memimpin rapat internal divisi penghimpunan.
b) Menempatkan sumber daya manusia sesuai prioritas dan kebutuhan divisi penghimpunan.
c) Memberikan rekomendasi izin cuti kepada star dari divisi penghimpunannya.

d) Memberikan rekomendasi Izin pengangkatan karyawan.
3. Uraian Tugas
a) Memberikan bimbingan, perbaikan-perbaikan semua aspek proses yang ada dibawah tangungjawabnya.
b) Membuat kegiatan perencanaan dan analisis.
Struktur Penghimpunan terdiri dari :

1.  Subdivisi Marketing Komunikasi
A. Tanggung Jawab
a) Membentukan, menjaga, dan meningkatkan Brand Image lembaga menjadi Lembaga Amil Zakat yang amanah, transparan, profesional dan pemberdaya.

b) Meningkatkan penghimpunan lembaga.

c) Untuk itu, sifat komunikasi yang digunakan Dompet Dhuafa bandung, dalah :

· Elegen : tidak urakan, nice performance
· Kreatif-inovatif : mengedepankan ke genuine-an ide, bukan pengekor.

· Edukatif : mendidik, meluruskan paradigma, dan mencerahkan.

· Menyentuh langsung masyarakat (stokeholder). 
B.  Uraian Tugas
a) Membuat, merancang dan merincikan komunikasi dan marketing komunikasi Dompet Dhuafa Bandung, berdasarkan riset sebelumnya. 
b) Membuat dan mengelola media komunikasi.
1.  Redaksi, tabloid Al-hikmah,
2.  Website, WWW.ddbandung.or.id
3.  Media komunikasi yang murah dan efesien.
c) Membuat promo dan kerjasama untuk meningkatkan brand image dan fundraising, diantaranya:
1.  Media cetak, seperti: koran, tabloid, majalah, dan lain-lain.
2.  Media elektronik, seperti: televisi, radio, dan internet.
3.  Tools, seperti : spanduk, poster, sticker, dan lain-lain.
4.  Kerjasama program yang meningkatkan brand image lembaga.
5.  Dan lain-lain, yang merupakan promo yang murah dan efektif.
d) Membangun hubungan baik dengan media dan jurnalis.
e) Membuat dan melakukan release tentang program dan aktivitas lembaga secara berkala.  
2. Subdivisi Funding
       A. Tanggung Jawab 
             Subdivisi funding bertanggungjawab meningkatkan fundraising ZISWaf lembaga dengan target yang besar dan rasional, dengan fokus menaikan fundraising Infak, Zakat dan perdagangan dan Wakaf alat kesehatan (tahun 1428 H).

       B. Uraian Tugas 
a) Merancang dan menyusun ” Marketing ZISWaf”1428 H, dengan target yang besar dan rasional berdasarkan riset sebelumnya.

b) Mencari calon donatur yang prospektif dan potensial.

c) Membuat dan mengelola program kreatif untuk menambahkan dan memeperbesar penghimpunan ZISWaf, diantaranya :

1. Mengelola program silaturrahmi dan pengajian diperusahaan, masjid dan majelis ta’lim, asosiasi, dll.

2. Mengelola program sinergi majelis untuk meraih  donatur di kompleks elite di Bandung.

3. Mengelola program Infak praktis 

4. Mengelola program IBUNDA dan home kencleng.

5. Mengelola program Zakat dagang.  
d) Membantu mendistribusikan tools komunikasi.

e) Mengelola program funding volunteer.
f)   Membantu Penjemputan.

g) Mengelola tabloid Al-hikmah.
1.  Distribusi dan sirkulasi, dan

2.  Marketing.

3. Subdivisi Customer Loyalty
     A. Tanggung Jawab


    Untuk meningkatkan loyalitas donatur manuju ”zero switcing” dan ”zero compai” 
     B. Uraian Tugas

a) Menampilkan Front Office (FO) sebagai uni terdepan untuk menampilkan kecepatan layanan, keramahan sikap, dan semangat kekeluargaan.

b) Membuat dan mengelola database yang terintegritasi, lengkap, cepat, dan mudah dalam membuat report setiap saa dibutuhkan.

c) Membuat, mengelola, dan me-maintance administrasi dan keuangan, diantaranya:

1.  Administrasi Bank
2.  Administrasi Wakaf
3.  Administrasi ibunda dan home kencleng.
4.  Administrasi Infak praktis

5.  Administrasi dan keuangan Al-hikmah.
6.  Jemput ZISWaf, dan lain-lain.

d)  Melakukan komunikasi intens dan berkala dengan para donatur unuk menciptakan loyalitas.
e)  Mengelola program Duta Lembaga.

f)  Membantu program marketing dan marketing komunikasi.

C. Manager Pendayagunaan 


A. Tanggung Jawab

a) Bertanggungjawab atas seluruh penyaluran dana-dana Zakat, Infak, Shodaqoh, dan dana-dana kemanusiaan lainnya kepada masyarakat.

b) Bertanggungjawab atas seluruh aktivitas program pendayagunaan yang telah berjalan.

c) Bertanggungjawab atas terlaksananya program pendayagunaan yang telah diputuskan oleh komite program.

d) Bertanggungjawab secara langsung kepada Direktur Dompet Dhuafa Bandung.

B. Wewenang
a) Berwenang membuat perencanaan program pendayagunaan.
b) Berwenang membuat perencanaan anggaran pendayagunaan.
c) Berwenang menyetujui atau menolak pengajuan bantuan yang datang.
d) Berwenang secara langsung menentukan mustahiq yang akan menerima bantuan dengan maksimal bantuan Rp. 2.000.000.00,-.
e) Berwenang mengambil keputusan untuk menyalurkan bantuan solutir dengan maksimal bantuan Rp.8.000.000.00,-.
f) Berwenang menyetujui atau menolak proposal kerjasama yang masuk ke divisi pendayagunaan dengan memperhatikan prinsip dasar dan budaya lembaga.
g) Berwenang menentukan mitra pemberdayaan berdasarkan analisa kelayakan, prinsip dasar, dan budaya lembaga yang telah ditetapkan.
h) Berwenang  mengambil keputusan memberikan bentuan dalam bentuk apapun sesuai dengan kemampuan lembaga, jika dalam kondisi darurat dan berhubungan dengan nyawa seseorang.
i) Berwenang mengatur dan mengkoordinasikan seluruh staff pendayagunaan untuk kelancaran aktivitas pendayagunaan.
j) Berwenang melakukan kerjasama dengan pihak lain yang terkait dengan program pendayagunaan yang sebelumnya telah diputuskan oleh komite program memperhatikan prinsip dasar dan budaya lembaga.
k) Berwenang memberikan keterangan kepada media massa tentang aktivitas pendayagunaan.
C. Uraian Tugas 
a) Membuat rencana keuangan dan anggaran tahunan divisi pendayagunaan.

b) Membuat konsep dan perencanaan program pendayagunaan.

c) Mengkoordinasikan seluruh staff pendayagunaan untuk menjalankan seluruh kegiatan pendayagunaan.

d) Melakukan kontrol dan pengawasan atas tugas, tanggungjawab, dan wewenang seluruh  supervisor dan staff pendayagunaan di bawahnya.

e) Melakukan kontrol dan pengawasan seluruh kegiatan pendayagunaan untuk mencapai target dan sasaran pendayagunaan yang telah ditetapkan.

f) Memberikan informasi perkembangan kegiatan pendayagunaan secara berkala lepada direktur Dompet Dhuafa Bandung.

g) Mengevaluasi seluruh kegiatan pendayagunaan.

h) Menginterissasikan visi dan misi pendayagunaan kepada seluruh staf divisi pendayagunaan.
Manager Pendayagunaan dalam aktivitas dibantu oleh:
1.  Supervisor Charity
A. Tanggung Jawab

a) Bertanggungjawab atas berjalannya seluruh program charity yang telah ditetapkan.

b) Bertanggungjawab terhadap kelancaran pelayanan mustahiq.
c) Bertanggungjawab terhadap kenyamanan dan kepuasan mustahiq.
d) Bertanggungjawab terhadap database mustahiq charity.
e) Bertanggungjawab atas informasi atau laporan perkembangan seluruh program charity yang telah ditetapkan.

f)    Bertanggungjawab secara langsung kepada manager pendayagunaan.
B. Wewenang

a) Berwenang menyetujui atau menolak bantuan yang sifatanya partisipatif kepada mustahiq secara langsung.
b) Berwenang menyetujui atau menolak bantuan yang sifatanya solutif kepada mustahiq dengan maksimal bantuan sebesar Rp.2.000.000.00,- atas sepengetahuan manager pendayagunaan.
c) Berwenang mengatur jadwal dan teknis pelayanan mustahiq.
d) Berwenang mengambil keputusan memberikan bantuan dalam bentuk apapun sesuai kemampuan lembaga, jika dalam kondisi darurat dan berhubungan dengan nyawa seseorang.
e) Berwenang mengkoordinasikan seluruh staf pelaksana yang berada dibawahnya.
C. Uraian Tugas

a) Merencanakan teknis operasional pelayanan mustahiq.

b) Merencanakan teknis operasional seluruh program charity yang telah ditetapkan.

c) Menyusun rencana kerja mingguan program charity yang telah ditetapkan.

d) Mengawasi dan mengkoordinasikan jadwal san teknis pelayanan mustahiq.

e) Mengawasi dan mengkoordinasikan teknis operasional seluruh program charity agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan.
f) Mengawasi pekerjaan staf pelayanan mustahiq.

g) Mengawasi pekerjaan penanggungjawab teknis program charity yang di jalankan.

h) Membuat laporan perkembangan seluruh operasional dan keuangan program charity secara berkala kepada manager pendayagunaan.

i) Mencari dan menggadakan kerjasama dengan pihak lain untuk kelancaran teknis operasional pelaksanaan program charity.
j) Memback-up secara teknis deluruh kegiatan pendayagunaan jika penanggungjawab program berhalangan.
2.  Supervisor Pemberdayaan

A. Tanggung Jawab
a) Bertanggungjawab atas berjalanya seluruh program pemberdayaan yang telah ditetapkan.

b) Bertanggungjawab terhadap kelancaran teknis program pemberdayaan.

c) Bertanggungjawab terhadap database mitra pemberdayaan.

d) Bertanggungjawab atas informasi  atau laporan perkembangan seluruh program pemberdayaan yang telah ditetapkan.

e) Bertanggungjawab secara langsung kepada manager pendayagunaan.

B. Wewenang
a) Berwenang menyetujui dan menolak pengajuan dari mustahiq untuk menjadi mitra pemberdayaan individu Dompet Dhuafa Bandung sesuai dengan analisa kelayakan yang telah ditetapkan.

b) Berwenang mengatur merekomendasikan daerah untuk dijadikan daerah mitra pemberdayaan.

c) Berwenang mengambil jadwal dan teknis monitoring dan survey mitra pemberdayaan

d) Berwenang mengambil keputusan memberikan bantuan dalam bentuk apapun sesuai kemampuan lembaga jika dakam kondisi dan berhubungan dengan nyawa seseorang.

e) Berwenang mengkoordinasikan seluruh staf pelaksana yang berada dibawahnya.

C. Uraian Tugas 
a) Merencanakan teknis operasional seluruh program pemberdayaan yang telah ditetapkan.
b) Menyusun rencana kerja mingguan program pemberdayaan yang telah ditetapakan.
c) Mengawasi dan mengkoordinasikan jadwal monitoring dan survey dalam program pemberdayaan.
d) Mengawasi pekerjaan penanggungjawab teknis operasional seluruh program pemberdayaan agar berjalan sesuai yang telah direncanakan.
e) Mengawasi  pekerjaan penanggungjawab teknis program pemberdayaan yang dijinkan.
f) Melakukan survey studi dan analisa kelayakan daerah yang akan menjadi mitra pemberdayaan.
g) Membuat laporan perkembangan seluruh operasional program pemberdayaan berkala kepada manager pendayagunaan.
h) Membuat laporan keuangan dan bergulir program pemberdayaan secara berkala.
i) Mencari dan mengadakan kerjasama dengan pihak lain untuk kelancaran teknis operasional pelaksanaan program pemberdayaan.
j) Memback-up secara teknis seluruh kegiatan pendayagunaan jika penanggungjawab program berhalangan. 
3.  Staf Layanan Mustahiq
A. TanggungJawab

a) Bertanggungjawab atas berjalanya teknias pelayanan mustahiq.
b) Bertanggungjawab terhadap kelancaran pelayanan mustahiq.

c) Bertanggungjawab terhadap kenyamanan dan kepuasan mustahiq.

d) Bertanggungjawab terhadap entri data mustahiq  charity.
e) Bertanggungjawab kepada manager pendayagunaan.
B. Wewenang 

a). Berwenang menyetujui atau menolak bantuan yang sifatnya partisipatif kepada mustahiq secara langsung.
b) Berwenang menyetujui bantuan kepada mustahiq dengan maksimal dana sebesar Rp.250.000.00,- atas sepengatahuan supervisor.

 c) Berwenang mengambil  keputusan memberikan bantuan dalam bentuk apapun sesuai kemampuan lembaga jika dalam kondisi darurat dan berhubungan nyawa seseorang.
C. Uraian Tugas
a) Memantau data antrian mustahiq yang datang setiap harinya.
b) Mengentri database mustahiq.
c) Memberikan bantuan berupa bentuk dana kepada mustahiq.
d) Memberikan konsultasi ataupun masukan-keluaran terhadap mustahiq agar masalah yang didalamnya dapat teratasi.
e) Melakukan survey ke lapangan secara langsung.
f)  Mengarsipkan seluruh berkas layanan mustahiq yang datang.
g) Memberikan pemahaman tenteng keagamaam kepada seluruh mustahiq yang datang.
D. Manager Administration dan Sumber Daya Manusia
A. TanggungJawab
a) Bertanggungjawab terhadap pemerencanakan kebutuhan, rekuitmen, dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, perencanaan karir, kompetensi, dan benefit, kepersonaliaan dan pemusat hubungan kerja Sumber Daya Manusia lembaga.
B. Wewenang

a) Mengusulkan perencanaan dan pengelolaan kebutuhan Sumber Daya Manusia.
b) Mengusulkan sistem rekruitmen dan seleksi SDM dan memutuskan SDM yang diterima bersama komite pengembangan amil.
c) Mengusulkan sistem pelatihan dan pengembangan SDM serta SDM yang berhak mengikutinya.
d) Mengusulkan sistem penilaian kinerja SDM dan memberikan penilaian kinerja SDM bersama komite pengembangan amil.
e) Mengusulkan sistem perencanaan karir SDM.
f)    Mengusulkan sistem kompensasi dan benefit SDM, bersama komite pengembangan amil.
g) mengusulkan kebijakan kepersonaliaan.
4.1.2   Sumber Dana Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Informasi Sumber Dana telah lama dilaksanakan pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung. Dimulai pada saat didirikannya perusahaan ini menjadi Yayasan Dompet Dhuafa Bandung tepatnya pada tahun 1993. Hal itu dikarenakan kemampuan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung untuk terus tumbuh selama empat dasawarsa adalah berkat ketaat-azasan kepada dasar-dasar perusahaan asuransi yang sehat dan mengutamakan prinsip keseimbangan (equilibrium) antara penerapan penyaluran produktif yang konservatif dengan operasi pengembangan pasar secara dinamis. Oleh sebab itu, pada tahun itu mulai diberlakukannya informasi sumber dana  untuk mengetahui kondisi keuangan dan menilai tingkat kesehatan perusahaan.

Tabel 4.1

Perkembangan Sumber Dana

Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Periode 2004-2008
	Tahun
	SUMBER DANA
	Peningkatan/Penurunan
	persentase

	2004
	674,680,829.00
	-
	-

	2005
	1,047,870,231.00
	373,189,402.00
	55.31%

	2006
	1,304,310,279.00
	256,440,048.00
	24.47%

	2007
	1,242,084,894.00
	-62,225,385.00
	-4.77%

	2008
	1,142,681,002.00
	-99,403,892.00
	-8.00%


           Sumber: PT Dompet Dhuafa Bandung 2004-2008
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Grafik 4.1

Perkembangan Sumber Dana

Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Pada periode 2004-2008


Berdasarkan grafik diatas tampak sumber dana pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung  meningkat cukup tajam. Pada tahun 2008  jumlah sumber dana pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung masih 674.68 juta rupiah. Pada tahun 2005 naik menjadi 1.047.07 juta rupiah dari sebelumnya. Pada tahun 2008 jumlah sumber dana pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung  sudah mencapai 1.142.68 juta rupiah.

4.1.3 Penyaluran Produktif Dana Zakat
Setelah memberikan penyaluran yang dikeluarkan oleh pihak Yayasan Dompet Dhuafa  Bandung , maka Yayasan Dompet Dhuafa Bandung akan mendapatkan keuntungan, baik berupa penerimaan dan pengeluaran arus kas. Keuntungan sumber dana yang didapat dari penyaluran produktif akan dimasukan kedalam  laporan keuangan yang kemudian akan disalurkan ke delapan ashnaf, sehingga pada akhirnya ke delapan ashnaf  tersebut bisa merasakan hasil dari sumber dana produktif.


Tingkat Produktif yang didapat perusahaan atau pihak Yayasan Dompet Dhuafa Bandung mempunyai hubungan dengan pendapata yang  pada akhirnya akan meningkat jumlah sumber dana produktif yang diperoleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung, dalam kapasitas tahun sumber dana produktif yang diperoleh  Yayasan dompet Dhuafa Bandung dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Perkembangan Tingkat Produktif Pada Yayasan Dompet Dhufa Bandung

Periode 2004-2005
	Tahun
	PENYALURAN
	Peningkatan/Penurunan
	persentase

	2004
	632,742,307.00
	-
	-

	2005
	996,330,071.00
	363,587,764.00
	57.46%

	2006
	1,338,435,674.00
	342,105,603.00
	34.34%

	2007
	1,244,535,500.00
	-93,900,174.00
	-7.02%

	2008
	1,142,681,002.00
	-101,854,498.00
	-8.18%


Sumber: PT Dompet Dhuafa Bandung 2004-2008
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Grafik 4.2

Perkembangan Penyaluran Produktif

Yayasan Dompet Dhuafa Bandung Periode 2004-2008

4.2.   Pembahasan
Terlebih dahulu penulis membahas mengenai hasil analisis secara kualitatif dari penelitian ini. Dimana pada bagian ini, penulis akan memberikan gambaran mengenai hasil analisis dari Sumber Dana dan Penyaluran Produktif Dana Zakat pada Yayasan  Dompet Dhuafa Bandung. Berikut masing-masing pembahasan dari hasil analisis variabel independent dan variabel dependent.
4.2.1 Analisis Sumber Dana  Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung
Penerimaan Sumber Dana yang diperoleh Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung secara keseluruhan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Berikut adalah hasil analisis Sumber Dana Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung :
1. Pada Tahun 2004 Sumber Dana sebesar Rp.363,587,764.00               Sumber Dana pada tahun 2005 sebesar Rp.1,047,870,231.00, sehingga ada peningkatan sebesar Rp. 373,189,402.00. Peningkatan ini disebabkan karena adanya banyaknya fakir miskin yang membutuhkan dana.
2. Pada tahun 2005 Sumber Dana sebesar Rp. 55.31%. Sumber Dana pada tahun 2004 sebesar Rp. 363,587,764.00  dan pada tahun 2005 sebesar Rp. 1,047,870,231.00, sehingga ada peningkatan sebesar Rp.373,189,402.00. Peningkatan ini disebabkan karena banyaknya sumber dana disalurkan kepada mustahik tidak efektif.
3. Pada tahun 2006 Sumber Dana sebesar Rp. 34.34%. Sumber  Dana pada tahun 2005 sebesar Rp.1,047,870,231.00 dan pada tahun 2006 sebesar Rp.1,304,310,279.00, sehingga ada peningkatan sebesar Rp. 256,440,048.00. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan sumber dana karena kekurangan dana.
4. Pada tahun 2007 Sumber Dana sebesar  -4.77%. Sumber Dana pada tahun 2006 sebesar Rp.1,304,310,279.00 dan pada tahun 2007 sebesar Rp. 1,242,084,894.00, sehingga ada peningkatan sebesar Rp. -62,225,385.00. Peningkatan ini disebabkan adanya  penerimaan Sumber Dananya tidak sesuai dengan yang disalurkan kepada mustahik.
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap tahunnya Sumber Dana Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung meningkat. Hal tersebut disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan piutang Sumber Dana yang disalurkan setiap tahunnya. Akan tetapi bila dilihat dari presentase Sumber Dana terlihat adanya fluktuasi yang diperoleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung. Hal tersebut selain disebabkan karena perbedaan pendapatan Sumber Dana untuk setiap tahunnya juga karena stabilitas ekonomi dan politik yang terjadi pada tahun 2003-2004, sehingga besarnya presentase kenaikan Sumber Dana untuk setiap tahunnya berbeda. 
4.2.2 Analisis Penyaluran Produktif Dana Zakat Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Perkembangan Penyaluran Produktif Dana Zakat yang diperoleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung mengalami Fluktuasi setiap tahunnya. Hal itu disebabkan karena adanya perbedaan besar kecilnya pendapatan operasional dan beban pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung untuk setiap tahunnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari uraian di bawah ini :

1. Pada Tahun 2004 fluktuasi Penyaluran Produktif sebesar 57.46%. Penyaluran Produktif Dana Zakat tahun 2004 Rp. 632,742,307.00 dan pada tahun 2005 sebesar Rp. 996,330,071.00 sehingga ada peningkatan sebesar Rp363,587,764.00. Peningkatan ini dipengaruhi oleh pendapatan yang diperoleh yang diperoleh Yayasan Dompet Dhuafa Bandung meningkat pula karena bertambahnya jumlah penerimaan yang disalurkan.
2. Pada tahun 2005, terjadi penurunan jumlah sumber dana yang disalurkan sebesar Rp. 57.46%. Penyaluran Produktif Dana Zakat pada tahun 2004 Rp. 632,742,307.00 dan pada tahun 2005 Rp. 996,330,071.00, sehingga ada penurunan sebesar Rp. 363,587,764.00 penurunan ini dipengaruhi oleh adanya beban operasioanl serta beban pajak yang meningkat karena situasi ekonomi pada saat itu.
3. Pada tahun 2006 terjadi kenaikan sebesar 34.34%. Penyaluran Produktif Dana Zakat pada tahun 2005 adalah sebesar Rp. 996,330,071.00 dan pada tahun 2006 sebesar  Rp. 1,338,435,674.00. Hal ini terjadi karena adanya pendapatan penerimaan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung peningkatan pendapatan.
4. Pada tahun 2007 terjadi penurunan Penyaluran Produktif Dana Zakat pada tahun 2006 adalah sebesar Rp. 1,338,435,674.00 dan pada tahun 2007 sebesar Rp1,244,535,500.00. Hal ini terjadi karena adanya penurunan penerimaan Yayasan Dompet Dhuafa Bandung karena adanya pembiayaan sumber dananya bermasalah dan selain itu adanya beban operasional yang  meningkat sehingga mengakibatkan laba bersih menurun.
4.2.3 
Analisis Pengaruh Sumber Dana Terhadap Penyaluran Produktif Dana Zakat Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Melalui data tersebut, hipotesis konseptual yang sebelumnya diajukan seperti diuji dan dibuktikan melalui uji statistik. Hipotesis konseptual yang diajukan seperti yang telah dituangkan di dalam bab II adanya pengaruh dari Sumber Dana terhadap Penyaluran Produktif Dana Zakat.

Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi.


Sebelum diuji hipotesis penelitian yang akan diuji pada penelitian terlebih dahulu dituangkan kedalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut.


Ho: ρ = 0 Sumber Dana (X) tidak berpengaruh terhadap penyaluran                 produktif dana zakat (Y) pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung


Ha:  ρ  ≠ 0    Sumber Dana (X) berpengaruh terhadap Penyaluran Produktif             
                           Dana Zakat pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung

Penolakan dan penerimaan Ho didasrkan pada nilai statistik uji t dan nilai signifikansi. Apabila Nilai thitung lebih besar dari ttabel  (2,766) maka Ho ditolak dan Ha diterima atau jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari data X (Sumber Dana) dan variabel Y (penyaluran Produktif) yang digunakan untuk perhitungan korelasi dan regresi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4

Rekap Data Variabel Sumber Dana (X)

dan Variabel Penyeluran Produktif Dana Zakat (Y)
	TAHUN
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	2004
	674680829
	632742307
	455194221020127000
	400362827067682000
	426899104230132000

	2005
	1047870231
	996330071
	1098032021015990000
	992673610378865000
	1044024621651020000

	2006
	1304310279
	1338435674
	1701225303905060000
	1791410053435830000
	1745735407378490000

	2007
	1242084894
	1244535500
	1542774883902990000
	1548868610760250000
	1545818744596740000

	2008
	1142681002
	1142681002
	1305719872331720000
	1305719872331720000
	1305719872331720000
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	5411627235
	5354724554
	6102946302175890000
	6039034973974360000
	6068197750188100000


4.2.1.3.1 
   Analisis Korelasi

      Analisis korelasi digunakan untuk melihat kedekatan hubunan antara variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dicari hubungannya, yaitu antara variabel independen sumber dana yang diduga memiliki hubungan dengan penyaluran produktif dana zakat independen. Korelasi antara sumber dana dengan penyaluran produktif dana zakat dihitung menggunakan product moment dengan perhitungan sebagai berikut.
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r = 0,315

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 15 for windows, diperoleh hasil estimasi antara variabel sumber dana dengan variabel penyaluran produktif dana zakat seperti terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.5

Korelasi Antara Variabel Sumber Dana (X) dengan Veriabel Penyaluran Produktif Dana Zakat (Y)
Correlation
Correlations

	 
	Penyaluran
	Sumber Dana

	Pearson Correlation
	Penyaluran
	1.000
	-.501

	 
	Sumber Dana
	-.501
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Penyaluran
	.
	.195

	 
	Sumber Dana
	.195
	.

	N
	Penyaluran
	5
	5

	 
	Sumber Dana
	5
	5


Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS For Windows Versi 14.0 tersebut maka didapat hasil nilai korelasi untuk pengaruh sumber dana terhadap penyaluran produktif adalah 0,315. Artinya hubungan variabel sumber dana dengan penyaluran produktif sangat kuat. Korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel sumber dana  dengan penyaluran produktif adalah searah, artinya jika sumber dana turun, maka penyaluran produktif  akan turun, dan begitu pula sebaliknya jika sumber dana  naik maka penyaluran produktif pun akan naik.

4.2.1.3.2 Analisis Regresi

  Selanjutnya untuk menguji pengaruh sumber dana (X) terhadap penyaluran produktif dana zakat (Y) pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung digunakan analisis regresi linier sederhana. Dengan menggunakan data-data yang tercantum pada tabel 4.9, maka dapat diestimasi persamaan regresi menggunakan rumus sebagai berikut:

Konstan (a)
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Koefisien regresi varibel X (b)
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Menggunakan software SPSS 5 for windows, maka dapat dilihat hasil regresi sumber dana seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Hasil Analisis Regresi

Coefficients
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	58.271.428
	59.620
	 
	.642
	.567

	 
	Sumber Dana
	4,93
	2.889
	-501
	-1.003
	.390


a. Dependent Variabel:Y

Melalui nilai koefisien pada kolom B pada tabel di atas maka dapat disusun suatu persamaan regresi sebagai berikut:

Y =58.271.428+ 4,93X
artinya nilai a dan b tersebut adalah :

a = 58.271.428 ini mempunyai arti bahwa jika sumber dana diabaikan, maka penyaluran produktif dana zakat akan sebesar = 58.271.428.
b = 4,93 mempunyai arti bahwa setiap perubahan sumber dana  sebesar satu persen (%) akan diikuti dengan perubahan penyaluran produktif dana zakat sebesar = 4,93 Sehingga dari rumus diatas dapat diartikan bahwa apabila sumber dana mengalami perubahan sebesar satu persen (%), maka penyaluran produktif dana zakat akan berubah sebesar 4,93. Dan apabila sumber dana diabaikan, maka penyaluran produktif dana zakat  sebesar 4,93.

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda positif, artinya semakin besar sumber dana akan meningkatkan penyaluran produktif dana zakat, sebaliknya semakin kecil penyaluran produktif dana zakat akan menurunkan sumber dana Pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung.
4.2.1.3.3 Uji Signifikansi


    Selanjutnya, masih dengan mengunakan data perhitungan pada tabel diatas, akan dilakukan pengujian (uji t) untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen. Persamaan regresi yang diperoleh di atas akan diuji apakah benar-benar valid untuk memprediksi varibel dependen. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah bisa digunakan sebagai alat untuk memprediksi penyaluran produktif pada Yayasan Dompet Dhuafa Bandung. Nilai statistik uji t dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
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                         - 3,182(ttabel)                                                                                         - 3,182(ttabel)      6,238(thitung)                                                  
4.2.1.3.4   Koefisien Determinasi

      Koefisien determinasi (R-Square) merupakan koefisien yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan sofware SPSS 15 for windows sebagai berikut:

      Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,860(a)
	73.00
	.002
	30.15795


                                 a  Predictors: (Constant), Sumber Dana

                                 b  Dependent Variable: Penyaluran


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R-square adalah sebesar 0,763, nilai ini dikenal dengan dengan koefisien determinasi (KD).
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Koefisien determinasi sebesar 73,00% menunjukkan bahwa 73,00% peningkatan sumber dana pada Yayasan Dompet Dhuafa dipengaruhi oleh penyaluran produktif dana zakat. Artinya besar sumber dana yang diperoleh ditentukan oleh besarnya jumlah sumber dana. sedangkan sisanya yaitu sebesar yaitu sebesar 20% dipengaruhi varibel atau faktor lain di luar varibel bagi sumber dana. faktor-faktor tersebut antara lain yaitu: jumlah pendapatan yang diperoleh oleh Yayasan, jumlah beban operasional yang harus dikeluarkan oleh Yayasan sesuai dengan keadaan ekonomi saat ini, dan selain itu juga adanya beban pajak yang meningkat.
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